BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa, konsep komunikasi lintas budaya dalam Al-Qur’an
yang berakar pada Al-Qur’an surah Al-hujurat ayat 13 menegaskan bahwa
keberagaman suku, bangsa, bahasa, dan budaya adalah ketetapan Allah
SWT yang memiliki tujuan mulia, yaitu agar manusia saling mengenal
(ta’aruf). Al-Hujurat ayat 13 menjadi landasan utama yang menjelaskan
bahwa perbedaan diciptakan bukan untuk saling berbangga atau berseteru,
melainkan sebagai sarana untuk memperkaya pemahaman, membangun
relasi, dan mengukuhkan persaudaraan universal (ukhuwah basyariyah).
Komunikasi lintas budaya dalam perspektif Al-Qur’an adalah proses
pertukaran makna yang dilandasi nilai-nilai ketakwaan, kejujuran, dan
keadilan, dengan tujuan mencapai kesepahaman bersama dalam keragaman.

Disamping itu prinsip-prinsip komunikasi lintas budaya dalam Al-
Qur’an yaitu, Menggunakan bahasa yang baik dan benar (qaulan sadidan)
QS Al-Ahzab: 70 , yang menekankan pentingnya kejelasan, ketepatan, dan
kejujuran dalam bertutur, jujur dan terbuka QS. Al-Isra: 53, yang
mendorong komunikasi yang santun, jujur, dan menghindari kata-kata yang
menyakiti. empati QS. Al-Hujurat: 11, yang melarang segala bentuk
penghinaan, ejekan, atau sikap merendahkan orang lain dan kesetaraan

(musawah) QS. An-Nisa: 1, yang menegaskan bahwa semua manusia



berasal dari asal yang sama dan memiliki martabat yang setara di hadapan
Allah Swt. Strategi komunikasi lintas budaya dalam Al-Qur’an yaitu,
Menghormati perbedaan QS. Ar-Rum: 22 mengajarkan bahwa perbedaan
bahasa dan warna kulit adalah tanda kebesaran Allah yang harus dihormati,
berkomunikasi dengan baik dan benar QS. Al-Ahzab: 70 menyerukan
untuk selalu bertakwa dan berkata benar sebagai bentuk tanggung jawab
moral, Adaptasi QS. An-Nahl: 125 mengajarkan pentingnya menyesuaikan
gaya komunikasi (hikmah, mau’izhah, jidal) sesuai dengan latar belakang
dan kapasitas lawan bicara, dan menghindari diskriminasi QS. Al-Isra: 70
menegaskan bahwa setiap manusia dimuliakan oleh Allah, sehingga tidak

pantas untuk didiskriminasi.

B. Saran

Penulis berharap agar seluruh pembaca penelitian ini senantiasa
menerapkan komunikasi yang baik, benar, sopan, dan santun. Indonesia
merupakan negara yang kaya akan keragaman suku dan budaya. Jika
komunikasi antarindividu dari berbagai latar budaya tidak didasarkan pada
prinsip-prinsip yang tepat, maka potensi terjadinya perpecahan atau konflik
menjadi sangat tinggi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap keberagaman
budaya menjadi hal yang sangat krusial untuk mencegah terjadinya
komunikasi yang tidak efektif atau salah paham. Dengan saling menghargai
dan memahami perbedaan, masyarakat dapat membangun fondasi yang
kokoh untuk menghindari miskomunikasi antarbudaya dan menjalin

interaksi yang harmonis.
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